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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Pemerintah Kabupaten Bandung 

Barat dalam pengelolaan wisata alam. Maka peneliti menarik kesimpulan,sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Pemerintah Kabupaten Bandung Barat dalam pengelolaan wisata 

alam sudah berjalan adanya Rencana Strategis (Renstra) yang jelas untuk 

tahun 2024-2029. dan Pendekatan Penta Helix yang melibatkan berbagai 

stakeholder dan Kolaborasi dengan berbagai Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD) dalam pengelolaan wisata alam 

2. Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bandung Barat dalam pengelolaan wsiata 

alam dilihat sudah berjalan Kabupaten Bandung Barat memiliki kekayaan 

alpendekatan sistematis dan terintegrasi dalam pengelolaan wisata alam. 

Serta adanya keterbukaan infromasi wisata alam melalui website visit kbb 

3. Pengarahan Pemerintah Kabupaten Bandung Barat dalam pengelolaan wisata 

alam sudah berjalan Adanya pemantauan dan evaluasi berkala terhadap 

implementasi pedoman dan SOP, Penyelenggaraan pelatihan dan workshop 

pengembangan kapasitas secara rutin. media sosial, website). adanya panduan 

tertulis yang jelas tentang pembagian tugas dan metode pelaksanaan.  

4. Tindakan Pemerintah Kabupaten Bandung Barat dalam pengelolaan wisata 

alam sudah berjalan namun belum sepenuhnya kerangka regulasi yang jelas 
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dan manajemen risiko yang komprehensif, kesenjangan dalam komunikasi 

dan tantangan dalam implementasi menunjukkan bahwa masih ada ruang 

untuk perbaikan. Kesenjangan komunikasi dengan masyarakat dan masalah 

dalam pelaksanaan kebijakan menunjukkan bahwa keputusan yang diambil 

belum sepenuhnya efektif atau optimal dalam semua aspek yang diperlukan 

Dan ditinjau dari Kondisi infrastruktur di beberapa lokasi wisata, seperti 

Curug Malela, yang masih memerlukan perbaikan substansial. 

5. Pembelajaran pemerintah Kabupaten Bandung Barat dalam pengelolaan 

wisata alam sudah berjalan dilihat  Kabupaten Bandung menjadi Contoh 

Pariwisata bagi Kabupaten yang serta melakukan sharing dengan Pemerintah 

yang ada di kawasan Bandung Raya dan Persiapan yang terstruktur sebelum 

kunjungan, termasuk penyusunan daftar pertanyaan dan aspek yang ingin 

dipelajari. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan  hasil kesimpulan diatas dengan hasil penelitian yang telah 

peneliti peroleh,maka ada beberapa masukan atau saran peneliti kepada Dinas 

Pariwisata dan kebudayaan Kabupaten Bandung Barat agar strategi Pemerintah 

Kabupaten Bandung Barat dalam pengelolaan wisata alam berhasil terlaksana. 

Sebagai berikut: 

1. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Bandung Barat  dapat mengoptimalkan 

sarana dan prasana khususnya di wisata alam Kabupaten Bandung Barat 
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2. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Bandung Barat terus mengeksplorasi 

cara-cara inovatif dalam memanfaatkan kekayaan alam yang ada, misalnya 

dengan mengembangkan program wisata berbasis konservasi atau ekowisata 

yang lebih mendalam, yang tidak hanya menarik wisatawan tetapi juga 

mendidik mereka tentang pentingnya pelestarian lingkungan.  

3. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Bandung Barat Untuk meningkatkan 

sistem pemantauan dan evaluasi yang ada dapat ditingkatkan dengan 

mengadopsi teknologi analitik data untuk memungkinkan analisis tren dan 

prediksi yang lebih akurat. Untuk motivasi, program pelatihan dapat 

diperkaya dengan mentorship lintas sektor atau pertukaran pengalaman 

dengan daerah lain yang sukses dalam pengelolaan wisata alam. Aspek 

komunikasi dapat ditingkatkan dengan mengembangkan strategi komunikasi 

yang lebih personal dan targetted, misalnya melalui personalisasi konten 

berdasarkan preferensi pengunjung., meningkatkan efisiensi dan 

responsivitas dalam pengelolaan wisata alam. 

4. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Bandung Barat perlu meningkatkan 

Untuk mengatasi kesenjangan komunikasi, disarankan untuk 

mengembangkan sistem pengaduan yang lebih mudah diakses dan responsif, 

misalnya melalui platform digital atau aplikasi mobile. Perbaikan 

infrastruktur, terutama akses jalan dan fasilitas di lokasi wisata seperti Curug 

Malela, harus menjadi prioritas utama. Implementasi konsep ekowisata yang 

menggabungkan daya tarik wisata dengan pelestarian lingkungan dapat 
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menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas sarana wisata secara 

berkelanjutan.  

5. Diharapkan Pemerintah Kabupaten Bandung Barat dapat mempertimbangkan 

untuk memperluas cakupan sharing pengetahuan mereka tidak hanya di 

kawasan Bandung Raya, tetapi juga dengan daerah-daerah lain di Indonesia 

atau bahkan internasional yang memiliki karakteristik wisata alam serupa. Ini 

dapat dilakukan melalui program pertukaran staf atau kemitraan jangka 

panjang dengan destinasi wisata alam terkemuka. 


